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ABSTRAK 

NUSHROTIN WAFIROH. Membangun Karakter Religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta: Program, 
Implementasi, Tantangan, dan Solusi. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. 

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan yang dialami siswa dalam 
mengimplementasikan karakter religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta dibuktikan dengan 
banyaknya perilaku siswa yang menyimpang ke hal-hal yang tidak baik contohnya bermalas-
malasan dengan memainkan handphone di kelas maupun ajakan teman untuk sengaja tidak 
mengikuti kegiatan di madrasah. Membangun karakter religius yang diterapkan di dalam 
pembelajaran maupun di luar kelas diupayakan agar peserta didik berperilaku dengan cara yang 
sesuai dengan ajaran Islam. Mereka remaja yang ingin mencoba hal-hal baru, diperlukan 
bimbingan tambahan agar peserta didik tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak baik. Dengan 
adanya anak-anak yang memiliki latar belakang yang beragam inilah, maka guru Fikih, tim 
kesiswaan dan madrasah menciptakan program yang cocok untuk dirancang di kelas maupun di 
luar kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui program, implementasi, 
tantangan, dan solusi dalam membangun karakter religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan jenis kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa dan membandingkan hasil wawancara 
terhadap objek penelitian. Untuk triangulasi sumber memeriksa informasi melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 
verifikasi & penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Programۖ “pembiasaanۖ baik”ۖ yangۖ adaۖ diۖmadrasahۖ
memiliki 11 kegiatan dalam membangun karakter religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 2) 
Implementasi dalam membangun karakter religius pada pembelajaran di kelas yaitu guru 
menyisipkan nilai karakter religius dalam menyampaikan materi, sedangkan di luar kelas semua 
warga madrasah ikut serta dalam semua kegiatan program pembiasaan baik yang dibuat 
madrasah dalam rangka menanamkan dan meningkatkan karakter religius di MAN 4 Bantul. Nilai 
religius yang ditanamkan yaitu Islam, Ihsan, Taqwa, Syukur, Silaturahmi, Al-Ukhuwah, Al-‘Adalah, 
Tawadhu’, Insyirah, dan Al-Munfiqun. 3) Tantangan dalam membangun karakter religius MAN 4 
Bantul Yogyakarta yaitu pengaruh media sosial dan pergaulan di luar madrasah. 4) Solusi dalam 
mengatasi tantangan tersebut adalah komunikasi, sikap/perilaku, merancang kegiatan 
pembelajaran dengan nilai karakter religius, dan memberikan motivasi belajar kepada peserta 
didik. 
Kata Kunci: Karakter Religius, Program, Implementasi, Tantangan, Solusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu pengalaman belajar yang dialami oleh 

peserta didik di segala lingkungan dan diwariskan sepanjang usianya. Pada hakikatnya 

kehidupan juga mengandung unsur pendidikan, karena terdapat interaksi sosial dan 

dapat berinteraksi dengan siapa pun.2 Sekolah berperan penting dalam membentuk 

kepribadian dan perilaku moral anak dengan menanamkan nilai-nilai agama agar menjadi 

manusia yang religius. Bukan tugas yang mudah bagi guru atau pendidik untuk 

membentuk atau mengembangkan peserta didik menjadi pribadi yang baik.3 Pendidikan 

karakter mulai berkurang di zaman modern. Hal ini dibuktikan dengan berbagai perilaku 

atau tindakan yang menyimpang, terutama dari pelajar.  

Pendidikan karakter akhir-akhir ini menjadi topik penting dalam dunia pendidikan. 

Hal ini mengacu pada fenomena kemerosotan moral yang terjadi yang meningkat serta 

berubah di kalangan masyarakat dan pemerintahan. Banyak artikel cetak, wawancara, 

dan perbincangan di media elektronik mengandung topik tersebut. Selain media, 

perwakilan tokoh kepribadian, pakar, pemerhati pendidikan, dan pemerhati sosial 

membahas permasalahan kepribadian di berbagai forum di tingkat lokal dan nasional. 

 
2 Radino Radino dan Lia Fatika Yiyi Permatasari, “PAI Teacher Strategy in Improving Learning Effectiveness 

in Limited Face-to-Face Learning,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 2 (31 Desember 2022): 249–62, 
https://doi.org/10.14421/jpai.2022.192-06. 

3 MuhammadۖMiftakhuddin,ۖ“PengembanganۖModelۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖdalamۖMembentukۖKarakterۖ
Empatiۖ padaۖ Generasiۖ Z,”ۖ Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1 (2020): 1–16, 
https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-01. 
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Salah satu contoh fakta bahwa tindakan remaja yang meresahkan masyarakat marak 

terjadi, seperti tawuran yang banyak terjadi di beberapa tempat hingga masuk ke berita 

lokal seperti tawuran antar pelajar di kelurahan Karang Harapan. Hal ini berawal dari 

saling ejek dikarenakan salah paham hingga terjadi perselisihan yang berujung pada 

tawuran antar pelajar terjadi.4 Dalam kasus lain, terdapat empat pelajar membobol 

sebuah sekolah di Surabaya. Bahkan, mereka mengakui sebelum melakukan aksinya, 

mereka meminum minuman keras (miras) dan karena pengaruh alkohol tersebut, mereka 

melakukan pencurian barang elektronik milik sekolah.5 Korupsi, kekerasan, kejahatan 

seksual, vandalisme, tawuran masal, dan lainnya merupakan contoh masalah lain yang 

muncul di masyarakat.6  

Hilangnya nilai-nilai tentang pendidikan karakter sangat memprihatinkan. 

Akibatnya, pendidikan karakter sangat penting bagi peserta didik di sekolah atau 

madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan dan membentuk kepribadian mereka 

menjadi orang dewasa.7 Hal ini menunjukkan bahwa identitas dan jati diri Indonesia telah 

terjadi krisis. Akibatnya, karakter sangat penting untuk kehidupan pribadi bangsa. 

Tampaknya budaya luhur, santun, dan religius yang telah menjadi ciri khas bangsa 

 
4 Sahida,ۖ “Gara-garaۖ Salingۖ Ejek,ۖ Tigaۖ Sekolahۖ Terlibatۖ Tawuran”ۖ dalamۖ Koran Kaltara, dikutip dari 

https://korankaltara.com/gara-gara-saling-ejek-tiga-sekolah-terlibat-tawuran accessed 23 Mei 2023 11.05 WIB 
5 Arif,ۖ“EmpatۖPelajarۖMabukۖNekatۖMembobolۖSekolahۖdiۖSurabaya,”ۖdalamۖBerita Surabaya Kota, dikutip 

dari https://surabayakota.id/2023/05/19/empat-pelajar-mabuk-nekat-membobol-sekolah-di-surabaya/ accessed 
25 Mei 2023 11.25 WIB 

6 Sumasrifahۖ Sumasrifah,ۖ “Peningkatanۖ Kemampuanۖ Pembelajaranۖ Berdasarۖ Standarۖ Prosesۖ Berbasisۖ
KarakterۖBagiۖGuruۖPAIۖSekolahۖDasarۖDiۖPajanganۖBantulۖTA2016/2017,”ۖJurnal Pendidikan Agama Islam 15, no. 2 
(30 Desember 2018): 62–85, https://doi.org/10.14421/jpai.2018.152-05. 

7 SriۖHartini,ۖ“PendidikanۖKarakterۖDisiplinۖSiswaۖDiۖEraۖModernۖSinergiۖOrangۖTuaۖDanۖGuruۖDiۖMTsۖNegeriۖ
KabupatenۖKlaten,”ۖAl-Asasiyya: Journal Basic Of Education 2, no. 1 (Juli 2017): 38–59. 

https://korankaltara.com/gara-gara-saling-ejek-tiga-sekolah-terlibat-tawuran
https://surabayakota.id/2023/05/19/empat-pelajar-mabuk-nekat-membobol-sekolah-di-surabaya/
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Indonesia, asing, dan langka di masyarakat.8 Regulasi, legislasi, peningkatan penegakan 

dan penindakan adalah beberapa pilihan alternatif. Pilihan lain yang sering dihadirkan 

sebagai solusi, setidaknya untuk meredam persoalan karakter adalah pendidikan. Salah 

satu upaya pendidikan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu bisa membiasakan 

dengan kegiatan-kegiatan yang menunjang terciptanya siswa dengan karakter religius 

yang tidak hanya diterapkan dalam proses pembelajaran saja, tapi juga dilakukan pada 

kegiatan di luar kelas. 

Sebagai lembaga formal, sekolah memiliki tanggung jawab untuk merancang dan 

mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan, yaitu mengembangkan potensi setiap peserta didik, khususnya yang 

berkarakter religius, sehingga menjadi manusia yang bermartabat.9 Di satu sisi, guru 

memiliki tanggung jawab membangun karakter peserta didik. Di sisi lain, guru juga 

dituntut menguasai serangkaian kompetensi yang memuat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku.10  

Siswa memiliki kemungkinan untuk menjadi lebih baik, menjadi lebih berkarakter, 

dan menjadi lebih religius. Walau bagaimanapun, lingkungan adalah salah satu komponen 

 
8 NurۖAiniyah,ۖ“PembentukanۖKarakterۖMelaluiۖPendidikanۖAgamaۖIslam,”ۖJurnal Al-Ulum (Jurnal Studi-Studi 

Islam) IAIN Gorontalo 13, no. 1 (2013): 14. 
9 Asepۖ Abdillahۖ danۖ Isopۖ Syafe’i,ۖ “Implementasiۖ Pendidikanۖ Karakterۖ Religiusۖ diۖ SMPۖ Hikmahۖ Teladanۖ

Bandung,”ۖJurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1 (30 Juni 2020): 17–30, https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-
02. 

10 AsniyahۖNailasariyۖdkk.,ۖ“Implementation of the Design for Change (DFC) Method through Project-Based 
Learning in Developing Intrapersonal and Interpersonal Skills of Islamic Religious Education Students,”ۖ Jurnal 
Pendidikan Agama Islam 20, no. 1 (30 Juni 2023): 1–19, https://doi.org/10.14421/jpai.v20i1.6668. 
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terpenting yang mempengaruhi perilaku peserta didik.11 Menurut Pasal 3 UU No. 23 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: 

“Pendidikanۖnasionalۖmemilikiۖfungsiۖdalamۖhalۖpengembanganۖkemampuanۖ
dan pembentukan watak atau karakter serta peradaban bangsa yang memiliki 
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan anak bangsa dan untuk 
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi seseorang yang memiliki 
iman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 
cakap, sehat, mandiri, kreatif, dan menjadi seorang warga yang memiliki sifat 
demokratisۖjugaۖbertanggungۖjawab”.12  
 
Salah satu tujuan dari UU di atas yaitu melalui penekanan pada pendidikan 

karakter di sekolah yang merupakan komponen penting dari pengajaran guru, untuk 

menghasilkan warga negara yang bermoral dan berkarakter baik.13 Pendidikan karakter 

religius merupakan jawaban yang tepat untuk permasalahan tersebut. Sebagai tempat 

pendidikan, sekolah diharapkan dapat memenuhi tujuan membangun karakter religius. 

Oleh karena itu, salah satu sifat yang harus dikembangkan oleh siswa adalah karakter 

religius agar mereka dapat berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, yang didasarkan pada 

Al-Qur’anۖdanۖHadits.14  

Salah satu metode untuk menerapkan pendidikan karakter religius di sekolah 

adalah dengan mengintegrasikannya ke dalam kelas, diantaranya melalui pembelajaran 

PAI. Pendidikan agama Islam di sekolah dapat didefinisikan sebagai program pendidikan 

 
11 Agusۖ Miftaۖ Surur,ۖ “Upayaۖ Menanamkanۖ Nilaiۖ Religiusۖ Siswaۖ diۖ MANۖ Kediriۖ 1ۖ Kotaۖ Kediriۖ Denganۖ

Ekstrakurikuler Keagaman Tahfidz Al-Qur’an,”ۖ Jurnal Pendidikan Agama Islam 15, no. 1 (30 Juni 2018): 42–51, 
https://doi.org/10.14421/jpai.2018.151-03. 

12 Sekretarisۖ Negaraۖ Republikۖ Indonesia,ۖ “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentangۖSistemۖPendidikanۖNasional”ۖ(LembaranۖNegaraۖRepublikۖIndonesia,ۖ8ۖJuliۖ2003). 

13 RabiۖYati,ۖ“PermasalahanۖKrisisۖPendidikanۖKarakterۖPadaۖSiswaۖDalamۖPerspektifۖPsikologiۖPendidikan,”ۖ
preprint (Banjarmasin: Open Science Framework, 3 Juni 2021), https://doi.org/10.31219/osf.io/a3c6e. 

14 MohۖAhsanulkhaq,ۖ “MembentukۖKarakterۖReligiusۖPesertaۖDidikۖMelaluiۖMetodeۖPembiasaan,”ۖ Jurnal 
Prakarsa Paedagogia 2, no. 1 (Juni 2019): 21–33, https://doi.org/10.24176/jpp.v2i1.4312. 
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yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran seperti di dalam kelas 

dan di luar kelas.15 

Terlebih lagi, membangun karakter religius sangatlah signifikan, mengingat hal 

tersebut akan membekali para siswa-siswi untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat 

di masa depan, baik sebagai pemimpin/pemuka agama maupun dalam menggunakan 

aturan yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Setelah peneliti melakukan 

observasi di MAN 4 Bantul Yogyakarta, pengaruh media sosial dan lingkungan pergaulan 

peserta didik di luar madrasah contohnya bermalas-malasan dengan memainkan 

handphone di kelas maupun ajakan teman untuk sengaja tidak mengikuti kegiatan di 

madrasah menjadi permasalahan dalam penanaman nilai religius. Maka dari itu, 

pendidikan karakter religius ini untuk menyiapkan peserta didik dalam menghadapi 

berbagai macam tantangan di dunia luar.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Bantul adalah MAN baru di lingkungan 

Kementerian Agama Kanwil DIY, menggantikan MAN Lab. UIN Yogyakarta. Peneliti 

memilih MAN 4 Bantul karena sesuai dengan visi dari madrasah sendiri yaitu agamis yang 

mana lulusan MAN 4 Bantul diharapkan unggul di bidang iman Taqwa, dapat mengikuti 

ajaran agama, tekun beribadah, memiliki toleransi terhadap masyarakat, dan dapat 

menjaga lingkungan yang nyaman. Pendidikan karakter religius dipilih karena 

permasalahan penggunaan media sosial oleh peserta didik yang tidak bisa dikontrol terus-

menerus dan pergaulan peserta didik di luar madrasah yang tidak dapat diawasi oleh 

 
15 HisyamۖMuhammadۖFiqyhۖAladdin,ۖ“PeranۖMateriۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖdiۖSekolahۖdalamۖMembentukۖ

KarakterۖKebangsaan,”ۖJurnal: Penelitian Medan Agama 10, no. 2 (2019): 153. 
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pihak madrasah. Selain itu, sebagian para siswa dari MAN 4 Bantul juga tinggal di pondok 

pesantren yang bisa menjadi contoh untuk para siswa yang lain dalam penanaman 

pendidikan karakter religius di sekolah. Dengan begitu, keberagaman latar belakang para 

siswa (di pondok atau tidak) dapat menjadi salah satu hal yang mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan karakter religius. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

membangun karakter religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta: program, implementasi, 

tantangan, dan solusi. Peneliti ingin mengetahui program, implementasi, tantangan, dan 

solusi di MAN 4 Bantul untuk membangun karakter religius dalam kelas dan di luar kelas. 

B. Rumusan Masalah 

1. Program apa saja yang ada di MAN 4 Bantul Yogyakarta dalam membangun karakter 

religius? 

2. Bagaimana implementasi dalam membangun nilai-nilai religius di MAN 4 Bantul 

Yogyakarta? 

3. Apa tantangan dalam membangun nilai-nilai religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta? 

4. Bagaimana solusi dari tantangan yang dihadapi dalam membangun nilai-nilai religius 

di MAN 4 Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis program yang ada di MAN 4 Bantul Yogyakarta dalam membangun 

karakter religius. 

2. Menganalisis implementasi dalam membangun nilai-nilai religius di MAN 4 Bantul 

Yogyakarta. 
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3. Menganalisis tantangan dalam membangun nilai-nilai religius di MAN 4 Bantul 

Yogyakarta. 

4. Menganalisis solusi dari tantangan yang dihadapi dalam membangun nilai-nilai 

religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan serta 

memperkaya dan memperluas pemahaman tentang membangun karakter di 

sekolah melalui salah satu mata pelajaran PAI, yaitu tentang karakter religius. 

2. Secara praktis 

a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

amanat dari yang ditekankan kepala sekolah bagi semua guru agar bisa 

menanamkan pendidikan karakter religius. 

b. Bagi tim kesiswaan, sebagai salah satu pengetahuan mengenai membangun 

karakter religius peserta didik, untuk dapat lebih menjaga dan membentuk 

karakter religius peserta didik dengan cara yang lebih baik dan tepat. 

c. Bagi para orang tua/wali siswa, sebagai bagian dari pengetahuan tentang 

membangun karakter religius peserta didik, sehingga orang tua/wali dapat 

lebih mewaspadai, membentuk, dan menjaga dari karakter-karakter yang 

tidak seharusnya dilakukan oleh anak. 
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D. Kajian Pustaka 

Berikut adalah beberapa temuan dari upaya penelusuran tentang penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Ainun Toyyibah dan kawan-kawanۖ denganۖ temaۖ “Strategiۖ

Guru PAI dalam Penanaman Karakter Religius Peserta Didik di SMP Raden Fatah 

Batu” tۖahunۖ2023. Disini, peneliti ingin meningkatkan pengetahuan tentang cara guru 

PAI membangun karakter religius pada siswa. Inilah alasan mengapa penelitian ini 

dilakukan. Perbedaan penelitian Ainun dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

membahas strategi guru Fikih di kelas X, sedangkan penelitian Ainun membahas 

strategi guru PAI di SMP. Untuk persamaan dari kedua penelitian ini adalah 

membahas membangun karakter religius.16 

2. JurnalۖyangۖditulisۖolehۖPrawidyaۖLestariۖ&ۖDinalۖ‘Izzahۖdenganۖtemaۖ“InovasiۖStrategiۖ

Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 7 

Purworejo”ۖ tahunۖ2021.ۖDi SMAN 7 Purworejo, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui latar belakang program penguatan pendidikan karakter di sekolah, 

tujuan penguatan dan pengembangan pendidikan karakter di sekolah, dan 

bagaimana strategi pembelajaran PAI yang inovatif digunakan untuk meningkatkan 

karakter religius siswa. Penelitian Lestari & ‘Izzahۖ dan penelitian ini sama-sama 

membahas strategi dan karakter religius sedangkan perbedaannya dalam penelitian 

 
16 AinunۖToyyibah,ۖMohammadۖAfifulloh,ۖdanۖQurrotiۖA’yun,ۖ“StrategiۖGuruۖPAIۖdalamۖPenanamanۖKarakterۖ

ReligiusۖPesertaۖDidikۖdiۖSMPۖRadenۖFatahۖBatu,”ۖVicratina: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2023): 186–93. 
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ini membahas membangun karakter religius,ۖ untukۖ penelitianۖ Lestariۖ &ۖ ‘Izzahۖ

membahas inovasi dalam strategi pembelajaran PAI di sekolah.17 

3. Skripsiۖ yangۖ ditulisۖ olehۖ Arinaۖ Manasikanaۖ denganۖ temaۖ “Implementasiۖ Nilaiۖ

PendidikanۖKarakterۖReligiusۖpadaۖSiswaۖKelasۖVIۖdiۖMIۖDarulۖQur’anۖWonosari”.ۖIman, 

syukur, dan sabar adalah nilai ilahiyat, sedangkan silaturahmi, al-musawah, al-

ukhuwah, al-tawadhu, dan qawamiyah adalah nilai insaniyah. Ada beberapa faktor 

pendukung salah satunya hubungan madrasah dengan wali terjalin dengan 

harmonis, sedangkan salah satu faktor penghambatnya, yaitu kurangnya sarana dan 

prasarana.18 Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa penelitian Arina dan yang 

dibahas berbeda, yaitu penelitian ini dilaksanakanۖdiۖMIۖDarulۖQur’an,ۖ sedangkanۖ

penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Bantul. Adapun kesamaan penelitian Arina 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas pendidikan karakter religius. 

4. SkripsiۖyangۖditulisۖolehۖHanniۖJuwaniahۖdenganۖtemaۖ“PenerapanۖNilai-Nilai Religius 

padaۖSiswaۖKelasۖVۖAۖdalamۖPendidikanۖKarakterۖdiۖMINۖBawuۖJeparaۖJawaۖTengah”.ۖ

Peserta didik kelas V A di MIN Bawu Jepara diterapkan nilai-nilai religius dalam 

mengajar karakter melalui pembiasaan dan peneladanan, yang mencakup nilai-nilai 

dasar dari pendidikan Islam, yaitu nilai-nilai ilahiyah dan nilai-nilai insaniyah.19 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat persamaan antara penelitian Hanni 

 
17 Prawidyaۖ Lestariۖ danۖ Dinalۖ ‘Izzah,ۖ “Inovasiۖ Strategiۖ Pembelajaranۖ PAIۖ dalamۖMeningkatkanۖ Karakterۖ

Religiusۖ Siswaۖ diۖ SMAۖ Negeriۖ 7ۖ Purworejo,”ۖ Quality 9, no. 2 (22 Desember 2021): 293, 
https://doi.org/10.21043/quality.v9i2.12615. 

18 ArinaۖManasikana,ۖ “ImplementasiۖNilaiۖ Pendidikanۖ Karakterۖ Religiusۖ padaۖ Siswaۖ Kelasۖ VIۖ diۖMIۖ Darulۖ
Qur’anۖWonosari”ۖ(Yogyakarta,ۖUINۖSunanۖKalijagaۖYogyakarta,ۖ2019) 

19 HanniۖJuwaniah,ۖ“PenerapanۖNilai-Nilai Religius pada Siswa Kelas V A Dalam Pendidikan Karakter di MIN 
BawuۖJeparaۖJawaۖTengah”ۖ(Yogyakarta,ۖUINۖSunanۖKalijagaۖYogyakarta,ۖ2013) 
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dengan penelitian yang sedang dibahas, yaitu membahas nilai-nilai religius. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian Hanni dengan penelitian yang dibahas ialah 

penelitian Hanni dilaksanakan di MIN Bawu Jepara, sebaliknya penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 4 Bantul. 

5. SkripsiۖyangۖditulisۖolehۖSaputraۖTiarۖApandeۖdenganۖmengusungۖtemaۖ“Penanamanۖ

Nilai-Nilai Religius Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di MTs Negeri 2 Bolaang 

Mongondowۖ Timur”.ۖ Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini adalah 

untuk menumbuhkan dan membentuk karakter religius siswa di MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur. Tujuan ini dapat dicapai melalui kegiatan seperti tadzkir, 

kegiatan Ramadhan, dan pengembangan keterampilan seperti fahmi Al-Qur’an,ۖ

syar’hil Qur’an,ۖ danۖ kaligrafi. Kegiatan-kegiatan ini dapat menghasilkan nilai-nilai 

seperti ibadah, amanah, ikhlas, ruhul jihad, akhlak, dan keteladanan.20 Berdasarkan 

penjelasan di atas, jelas bahwa ada perbedaan mencolok antara penelitian Saputra 

dan penelitian yang sedang dibahas yaitu, penelitian Saputra penanamannya pada 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, sedangkan penelitian ini membangun karakter 

religius di lingkungan madrasah. Penelitian yang ditulis oleh Saputra dan yang 

dibahas sama-sama menekankan nilai-nilai religius. 

6. SkripsiۖyangۖditulisۖolehۖAzizahۖJamilahۖdenganۖtemaۖ“PeranۖGuruۖPendidikanۖAgamaۖ

Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di SMK Teladan Jakarta 

Selatan”.ۖ Peran guru PAI dalam pendidikan karakter religius meliputi menjadi 

 
20 SaputraۖTiarۖApande,ۖ“PenanamanۖNilai-Nilai Religius Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Di MTs 

Negeriۖ2ۖBolaangۖMongondowۖTimur”ۖ(Manado,ۖInstitutۖAgamaۖIslamۖNegeriۖ(IAIN)ۖManado,ۖ2020). 
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pendidik, teladan, pendorong keimanan, sumber belajar, fasilitator, pengelola kelas, 

pembimbing, dan motivator. Salah satu hal penting yang harus ditanamkan pada 

peserta didik adalah untuk menjadi manusia yang memiliki akhlak dan perilaku yang 

baik, yaitu karakter religius.21 Sebagaimana pemaparan di atas, ada kemungkinan 

bahwa ada kemiripan antara topik yang ditulis oleh Azizah dan penelitian yang 

dibahas dalam tulisan. Mereka sama-sama membahas pendidikan karakter religius. 

Akan tetapi jika diamati kembali, terdapat perbedaan yang mencolok dimana dalam 

penelitian Azizah membahas tentang peran guru PAI, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang membangun karakter religius di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 

7. Tesis yangۖditulisۖolehۖZulfaۖIrniۖdenganۖtemaۖ“StrategiۖGuruۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖ

Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring di SMP 

Negeriۖ 4ۖ Pakem”ۖ tahunۖ 2021.ۖ Dikarenakanۖ pandemiۖ covid-19, telah terjadi 

kemerosotan karakter serta kehilangan pengalaman belajar yang kemudian guru PAI 

membuat strategi dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di SMP Negeri 

4 Pakem selama pembelajaran online.22 Pembahasan tentang pendidikan karakter 

serupa dengan penelitian sebelumnya. Akan tetapi, penelitian Zulfa terfokus pada 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dan nilai-nilai pendidikan karakter yang masih 

bersifat umum di SMP Negeri 4 Pakem. Namun, fokus penelitian ini adalah mengkaji 

 
21 AzizahۖJamilah,ۖ“PeranۖGuruۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖDalamۖMembentukۖKarakterۖReligiusۖPesertaۖDidikۖ

DiۖSMKۖTeladanۖJakartaۖSelatan”ۖ(Jakarta,ۖUniversitasۖMuhammadiyahۖJakarta,ۖ2021). 
22 ZulfaۖIrni,ۖ“StrategiۖGuruۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖDalamۖPenanamanۖNilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada 

PembelajaranۖDaringۖDiۖ SMPۖNegeriۖ 4ۖ Pakem”ۖ (Yogyakarta,ۖUniversitasۖ IslamۖNegeriۖ Sunanۖ Kalijagaۖ Yogyakarta,ۖ
2021). 



12 
 

program, implementasi, tantangan, dan solusi dalam membangun karakter religius 

di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 

8. TesisۖyangۖditulisۖolehۖMuhammadۖSyarofulۖAnamۖdenganۖtemaۖ“PendidikanۖKarakterۖ

DalamۖPendidikanۖAgamaۖ Islamۖdiۖ SMKۖMa’arifۖKotaۖMungkidۖMagelang”.ۖDi SMK 

Ma’arifۖKotaۖMungkidۖMagelang,ۖpembiasaan mengajar karakter sebagai sikap baik 

yang diterapkan melalui peraturan sekolah. Pendidikan karakter telah digunakan 

sebagai tabiat dan kebiasaan oleh peserta didik secara efektif dan berhasil.23 

Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa ada perbedaan antara studi Anam dan 

studi yang sedang dibahas yaitu, penelitian Anam pendidikan karakternya lebih 

bersifatۖ umumۖ diۖ SMKۖMa’arifۖ KotaۖMungkidۖMagelang,ۖ sedangkanۖ penelitianۖ iniۖ

bersifat khusus yang mana membahas tentang pendidikan karakter religius di MAN 

4 Bantul. 

9. Skripsiۖ yangۖ ditulisۖ olehۖ Lu’lu’ulۖ Alawiyahۖ denganۖ temaۖ “Strategiۖ Guruۖ PAIۖ dalamۖ

Pembentukan Karakter Kepemimpinan Siswa SMP Sains Al-Qur’anۖYogyakarta Tahun 

Ajaran 2022/2023”. Karena tidak adanya pemimpin yang dapat dianggap sebagai 

teladan atau panutan bagi generasi muda saat ini, siswa harus memiliki sifat 

pemimpin.24 Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa ada perbedaan antara 

penelitianۖ Lu’lu’ulۖ denganۖ penelitianۖ yangۖ dibahasۖ yaitu,ۖ penelitianۖ Lu’lu’ulۖ

membahas pembentukan karakter kepemimpinan dan guru PAI sedangkan 

 
23 MuhammadۖSyarofulۖAnam,ۖ“PendidikanۖKarakterۖDalamۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖdiۖSMKۖMa’arifۖKotaۖ

MungkidۖMagelang”ۖ(Yogyakarta,ۖUINۖSunanۖKalijagaۖYogyakarta,ۖ2022). 
24 Lu’lu’ulۖAlawiyah,ۖ“StrategiۖGuruۖPendidikanۖAgamaۖIslamۖdalamۖPembentukanۖKarakterۖKepemimpinanۖ

SIswa di SMP Sains Al-Qur’anۖSlemanۖYogyakartaۖTahunۖAjaranۖ2022/2023”ۖ(Yogyakarta,ۖUniversitasۖIslamۖNegeriۖ
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
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penelitian ini membahas program, implementasi, tantangan, dan solusi dalam 

membangun karakter religius di madrasah. Untuk persamaannya yaitu sama-sama 

menjelaskan karakter. 

10. Tesis yang ditulis oleh RobiahۖAlۖAdawiyatiۖdenganۖtemaۖ“ImplementasiۖPenguatanۖ

Pendidikan Karakter (PPK) Melalui Pembelajaran PAI di SD Sukoharjo Sedayu Bantul 

Yogyakarta”. Penguatan pendidikan karakter (PPK) dapat diterapkan di semua 

tingkat jenjang pendidikan karena proses penanaman nilai-nilai karakter mencakup 

komponen pengetahuan, kesadaran, dan tindakan untuk menerapkan nilai-nilai 

tersebut.25 Berdasarkan penjelasan di atas, ada perbedaan antara penelitian Robiah 

dengan penelitian yang sedang dibahas yaitu, penelitian Robiah membahas 

implementasi atau penerapan PPK dan melalui pembelajaran PAI, sedangkan 

penelitian ini membahas program, implementasi, tantangan, dan solusi dalam 

membangun karakter religius di madrasah. Persamaan dari kedua penelitian ini 

adalah sama-sama membahas pendidikan karakter. 

Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan, tidak terdapat kesamaan antara hasil 

penelitian-penelitian di atas dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti, baik subyek 

kajian, perspektif, maupun obyek penelitian. Penelitian-penelitian di atas terlihat lebih 

membahas tentang pendidikan karakter secara umum atau karakter yang lain, selain itu 

walaupun ada yang sama-sama membahas pendidikan karakter religius namun untuk 

obyek dan tempat penelitian berbeda dengan penelitian yang ditulis peneliti. 

 

 
25 RobiahۖAlۖAdawiyati,ۖ“ImplementasiۖPenguatanۖPendidikanۖKarakterۖ(PPK)ۖMelaluiۖPembelajaranۖPAIۖdiۖ

SDۖSukoharjoۖSedayuۖBantulۖYogyakarta”ۖ(Yogyakarta,ۖUniversitasۖIslamۖNegeriۖSunanۖKalijagaۖYogyakarta,ۖ2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanۖhasilۖyangۖtelahۖdikaji tۖentangۖ“Membangun Karakter Religius di MAN 

4 Bantul Yogyakarta: Program, Implementasi, Tantangan, dan Solusi”ۖ kesimpulanۖ yangۖ

diperoleh adalah: 

1. Kepala madrasah baru yang membuat suatu programۖ denganۖ namaۖ “Pembiasaanۖ

Baik”ۖ dalamۖ rangkaۖ menanamkanۖ salahۖ satuۖ pendidikanۖ karakterۖ yaituۖ karakterۖ

religius dan kepala madrasah juga membentuk tim kesiswaan untuk mengawasi, 

mendampingi, dan menyusun kegiatan apa saja yang dapat masuk dalam pembiasaan 

baik sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh warga sekolah. Adapun kegiatan dalam 

pembiasaan baik diantaranya: a. Pembiasaan pagi baik yang terdiri dariۖsima’anۖAl-

Qur’an,ۖ Asmaulۖ Husnaۖ danۖ doa belajar, serta pembiasaan 5S, b. Shalat Dhuha 

berjamaah, c. Tadarus Al-Qur’an,ۖd.ۖKultum,ۖe.ۖPembiasaanۖseragamۖpesertaۖdidik,ۖf.ۖ

Pembiasaan penanaman jiwa nasionalisme, g. Shalat Zuhur berjamaah, h. Shalat 

Ashar berjamaah, dan i. One day one thousand (ODOT).  Guru Fikih juga turut serta 

ikut dalam pelaksanaan pembiasaan baik yang berjalan di madrasah karena kegiatan 

tersebut tidak hanya dilaksanakan di luar kelas, namun juga dilakukan di dalam kelas. 

Nilai religius yang ditanamkan oleh di MAN 4 Bantul Yogyakarta dibagi menjadi 2, 

yaitu: nilai religius yang diinternalisasikan dalam pembelajaran ada 2 yaitu nilai 

Ilahiyah yang terdiri dari Islam, Ihsan, Taqwa, Syukur, dan Sabar sedangkan nilai 
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Insaniyahnya berupa Al-Ukhuwah, Al-‘Adalah, Tawadhu’, Insyirah, dan  Al-Munfiqun. 

Yang kedua yaitu nilai religius yang diinternalisasikan dalam pembiasaan dengan 

beberapaۖkegiatanۖsalahۖsatuۖcontohnyaۖyaituۖsima’anۖAl-Qur’anۖdenganۖnilaiۖIlahiyahۖ

Ihsan, Ikhlas, dan Syukur. Sedangkan nilai Insaniyahnya Silaturahmi, Al-Ukhuwah, dan 

Tawadhu’. 

2. Tantangan dalam membangun karakter religius saat pembelajaran yaitu pengaruh 

media sosial dan lingkungan pergaulan peserta didik. Peserta didik yang mempunyai 

berbagai macam latar belakang yang berbeda, membuat madrasah membentuk 

program pembiasaan dalam membangun karakter religiusnya juga dapat dipahami, 

dihayati, dan dilaksanakan oleh peserta didik baik di sekolah, keluarga, maupun di 

masyarakat. 

3. Solusi dalam menghadapi tantangan tersebut yaitu merancang khusus kegiatan 

pembelajaran dengan karakter religius. Kegiatannya harus terencana, terlaksana, dan 

terevaluasi dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran dan pengembangan 

karakter dapat terwujud. Penerapannya dalam pembelajaran yaitu dilakukan 

perencanaan dalam RPP dan modul ajar yang relevan dengan materi pelajaran. Guru 

Fikih juga memberikan motivasi dan dorongan belajar. Namun, baik keluarga, 

madrasah, dan masyarakat adalah agen pendidikan karakter religius yang harus saling 

mendukung satu sama lain. 

 

 

 



71 
 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang disajikan di atas, saran dari peneliti 

yang diharapkan menjadi masukan serta pertimbangan dalam penelitian ataupun 

lembaga kependidikan yaitu: 

1. Untuk madrasah, hendaknya dapat mempertahankan program yang sudah berjalan 

dan dapat terus mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan program tersebut agar 

senantiasa dalam pengawasan. Hal tersebut terbukti dalam membangun karakter 

religius peserta didik yang telah terbentuk dengan pengawasan yang baik. 

2. Untuk tim kesiswaan, diharapkan untuk bisa lebih variatif dalam membangun karakter 

religius dalam pembelajaran maupun di luar kelas yang telah dilakukan. Selain itu, tim 

kesiswaan juga diharapkan mampu mengawasi dan mengontrol peserta didik dalam 

karakter religius untuk menjadi lebih baik lagi. 
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